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Abstrak

Pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian karena menentukan
validitas dan kualitas hasil akhir yang diperoleh. Penelitian ini membahas tiga teknik utama
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode studi Pustaka. Data dalam penelitian ini berupa teks dan
wacana yang diperoleh dari buku dan jurnal. Adapun buku diperoleh secara konvensional
dengan cara melakukan pencarian di perpustakaan, sementara jurnal didadatkan dengan
cara melakukan pencarian secara online pada google scholar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena
dalam lingkungan alaminya, menghasilkan informasi yang dikumpulkan mendalam namun
membutuhkan waktu dan biaya yang besar. Wawancara yaitu mencari akses pada informasi
mendalam mengenai pandangan atau pengalaman responden melalui interaksi langsung,
tetapi sangat bergantung pada keterampilan komunikasi peneliti dan seringkali berpotensi
menimbulkan bias. Di sisi lain, kuesioner adalah metode yang efisien dan mudah diterapkan
untuk mengumpulkan data dalam skala besar, namun terbatas dalam kedalaman informasi
yang dapat diperoleh.

Kata kunci: Pengumpuan Data, Observasi, Wawancara, Kuesioner

Abstract

Data collection is a strategic step in research because it determines the validity and quality of
the final results obtained. This research discusses three main data collection techniques,
namely observation, interviews and questionnaires. The method used in this research is the
library study method. The data in this research is in the form of text and discourse obtained
from books and journals. Books are obtained conventionally by searching in libraries, while
journals are obtained by searching online on Google Scholar. The results of this research
show that observation, namely making direct observations of phenomena in their natural
environment, produces in-depth information collected but requires a lot of time and money.
Interviews seek access to in-depth information about respondents' views or experiences
through direct interaction, but are highly dependent on the researcher's communication skills
and often have the potential to cause bias. On the other hand, questionnaires are an efficient
and easy to implement method for collecting data on a large scale, but are limited in the
depth of information that can be obtained.
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PENDAHULUAN

Dalam proses penelitian, pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang
paling penting dan menentukan kualitas serta validitas hasil penelitian. Data yang
dikumpulkan dengan metode yang tepat akan menjadi dasar kuat bagi analisis dan
kesimpulan yang dihasilkan, sehingga mampu memberikan jawaban yang akurat
terhadap permasalahan penelitian (Wasonowati et al., 2014). Dalam berbagai disiplin
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ilmu, mulai dari ilmu sosial, sains, hingga kesehatan, teknik pengumpulan data
berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh informasi dari lapangan yang nantinya
diolah untuk memverifikasi hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian (Pakpaha
et al., 2021). Oleh sebab itu, penting bagi peneliti untuk memahami metode
pengumpulan data yang relevan, termasuk teknik observasi, wawancara, dan
kuesioner, yang masing-masing memiliki karakteristik dan kegunaan khusus.

Setiap teknik pengumpulan data membawa pendekatan yang berbeda dalam
mengamati, merekam, atau memahami realitas yang menjadi objek penelitian. Teknik
observasi, misalnya, memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku, interaksi, atau
fenomena di tempat secara langsung (Hasanah, 2017). Teknik ini banyak digunakan
dalam penelitian yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap dinamika suatu
kelompok atau proses dalam konteks aslinya. Observasi dianggap sebagai
pendekatan yang murni karena melibatkan pengamatan langsung tanpa harus
merubah atau mengintervensi kondisi yang ada, sehingga data yang dihasilkan lebih
alami. Namun, observasi juga memiliki kekurangan, seperti memakan waktu yang
cukup lama dan adanya potensi bias dari pengamat. Sementara itu, wawancara
sebagai teknik pengumpulan data memiliki keunikan dalam pertemuan langsung
peneliti atau responden. Dengan wawancara, peneliti dapat menggali lebih dalam
aspek-aspek tertentu dari subjek penelitian, termasuk pandangan, pengalaman, dan
emosi yang mungkin tidak muncul dalam metode observasi (Nasution, 2023).
Wawancara juga memberi keleluasaan bagi peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan
atau alur percakapan sesuai dengan respons dari partisipan. Hal ini memungkinkan
peneliti memperoleh data yang lebih rinci dan personal. Namun, wawancara juga
memiliki kelemahan, seperti membutuhkan keterampilan komunikasi yang baik dari
peneliti dan adanya kecenderungan responden untuk memberikan jawaban yang
dianggap "benar" secara sosial.

Di sisi lain, teknik kuesioner menawarkan pendekatan yang lebih efisien dalam
hal waktu dan biaya, terutama jika data yang dibutuhkan mencakup jumlah responden
yang besar. Kuesioner memberikan keuntungan dalam menyebarkan instrumen
penelitian ke berbagai lokasi atau kelompok dengan waktu yang relatif cepat dan
mudah (Triana & Oktavianto, 2013). Dalam kuesioner, pertanyaan biasanya sudah
terstruktur dengan jelas, sehingga responden dapat mengisi secara mandiri. Hal ini
meminimalkan keterlibatan peneliti secara langsung, yang juga dapat mengurangi
bias. Namun, kuesioner juga memiliki keterbatasan, seperti potensi responden yang
mengisi dengan kurang serius atau terbatasnya kesempatan untuk memperdalam
jawaban yang diberikan.

Pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat harus memperhatikan berbagai
faktor, termasuk tujuan penelitian, jenis data yang diinginkan, serta ketersediaan waktu
dan sumber daya. Pada penelitian yang bersifat eksploratif dan bertujuan untuk
memahami proses atau dinamika sosial secara mendalam, teknik observasi atau
wawancara mungkin lebih sesuai karena mampu menangkap nuansa atau aspek-
aspek yang sulit diukur secara kuantitatif. Namun, pada penelitian yang bersifat
deskriptif dan membutuhkan data dalam jumlah besar serta terstruktur, kuesioner
menjadi pilihan yang lebih tepat karena lebih efisien. Dengan banyaknya teknik
pengumpulan data yang tersedia, pemahaman mendalam mengenai kelebihan,
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kekurangan, dan karakteristik masing-masing teknik sangat diperlukan. Dalam konteks
ini, observasi, wawancara, dan kuesioner merupakan tiga metode yang paling sering
digunakan dalam penelitian sosial maupun ilmu-ilmu terapan lainnya. Observasi
memberikan peneliti kesempatan untuk "melihat sendiri" apa yang terjadi di lapangan,
wawancara memungkinkan eksplorasi pandangan dan pengalaman dari sudut
pandang partisipan, sementara kuesioner memungkinkan pengumpulan data secara
efisien dalam skala besar.

Secara keseluruhan, pengetahuan mengenai teknik pengumpulan data adalah
salah satu keterampilan dasar yang penting bagi setiap peneliti. Setiap teknik memiliki
keunikan dan kegunaan tersendiri yang berpotensi meningkatkan keberhasilan
penelitian yang optimal jika diterapkan sesuai dengan konteks penelitian. Dengan
memahami karakteristik masing-masing teknik, peneliti dapat memilih pendekatan
yang paling sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan dan kondisi lapangan yang
dihadapi. Artikel ini, melalui penjelasan mendalam tentang observasi, wawancara, dan
kuesioner, akan memberikan panduan praktis bagi pembaca untuk memilih dan
menerapkan teknik pengumpulan data yang tepat untuk penelitian mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan lebih dalam mengenai teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan kuesioner, termasuk perbandingan dari
ketiganya dalam hal kelebihan, kekurangan, serta situasi yang tepat untuk masing-
masing teknik. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat membantu peneliti, baik
pemula maupun yang sudah berpengalaman, untuk lebih memahami metode yang
paling sesuai dalam menjalankan penelitian mereka. Pemahaman yang tepat terhadap
teknik pengumpulan data ini diharapkan tidak hanya akan meningkatkan kualitas
penelitian tetapi juga membuat proses pengumpulan data lebih terarah dan efisien.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka untuk mengeksplorasi
teknik-teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Studi
pustaka dilakukan dengan menganalisis secara sistematis sumber-sumber akademik
yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian, guna memperoleh
wawasan serta pemahaman yang komprehensif terkait topik yang dikaji. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah mensintesis pengetahuan yang telah ada dan
menyoroti kelebihan, keterbatasan, serta penerapan masing-masing teknik
pengumpulan data dalam konteks penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  yaitu melalui teknik
konvensionaal dengaan cara mencaari sumber buku rujukan pada perpustakaan.
Sedangkan sumber jurnal didapatkan dengan cara mencari melalui mensin google
scholar dengan masukan kata kunci yang seperti judul penelitian.

Analisis berfokus pada landasan teoretis dan implikasi praktis dari observasi,
wawancara, dan kuesioner. Observasi dikaji sebagai teknik yang memungkinkan
peneliti berinteraksi langsung dengan fenomena secara alami, sedangkan
wawancara ditinjau sebagai metode untuk menggali perspektif mendalam dari
responden melalui interaksi terstruktur maupun tidak terstruktur. Sementara itu,
kuesioner dievaluasi berdasarkan efisiensinya dalam mengumpulkan data dalam
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skala besar melalui pertanyaan standar. Dengan menganalisis literatur yang ada
secara kritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai ketiga metode tersebut, sekaligus menjadi kerangka acuan bagi peneliti
dalam memilih teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan dan batasan
penelitian mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Pengumplan Data

Pengumpulan data adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan
merekam informasi yang relevan dengan tujuan penelitian tertentu. Dalam konteks
penelitian, pengumpulan data berfungsi untuk memperoleh informasi yang valid dan
dapat diandalkan, yang nantinya akan dianalisis guna menjawab pertanyaan atau
hipotesis yang diajukan (Adil et al., 2016). Proses ini merupakan inti dari penelitian
karena hasil analisis data inilah yang akan memberikan jawaban atau solusi atas
masalah penelitian yang sedang dikaji.

Informasi kuantitatif yang dikumpul (berupa angka atau statistik) atau data
kualitatif (berupa deskripsi atau narasi). Pengumpulan data yang baik akan
memperhatikan akurasi, objektivitas, dan relevansi dari data yang diperoleh, karena
hal ini sangat mempengaruhi kesimpulan akhir yang dapat ditarik dari penelitian
(Sahir, 2022). Oleh karena itu, penentuan teknik pengumpulan data yang sesuai
menjadi sangat penting, karena setiap teknik memiliki kelebihan, kekurangan, dan
kegunaan tertentu yang dapat disesuaikan dengan jenis data yang ingin dikumpulkan
serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
biasanya mencakup metode seperti observasi, wawancara, kuesioner, dan studi
dokumen. Observasi memungkinkan peneliti untuk melihat langsung fenomena yang
terjadi, wawancara membantu dalam memperoleh informasi mendalam dari individu,
sementara kuesioner efektif untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden. Dalam beberapa kasus, teknik-teknik ini dapat digunakan secara
bersamaan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif.

Pada intinya, pengumpulan data bukan sekadar mengumpulkan informasi,
tetapi juga harus memastikan bahwa data yang diperoleh mewakili realitas dan dapat
mendukung peneliti dalam mencapai tujuan penelitian secara obyektif dan
terpercaya.

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mengamati dan mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi sebenarnya,
tanpa campur tangan atau perubahan dari pihak peneliti (Wani et al., 2024).
Observasi sering digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama ketika peneliti ingin
memahami konteks sosial atau perilaku secara alami. Terdapat beberapa jenis
observasi yang dapat dipilih sesuai kebutuhan penelitian (Adil et al., 2016):

Observasi Partisipatif: Pada observasi partisipatif, peneliti terlibat secara
langsung dalam proses. Peneliti tidak hanya mengamati, tetapi juga ikut serta dalam
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aktivitas, sehingga dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan dekat
dengan subjek yang diteliti. Metode ini sering digunakan dalam studi etnografi atau
penelitian komunitas, di mana peneliti ikut berpartisipasi untuk memahami budaya
atau kebiasaan kelompok tertentu.

Observasi Non-Partisipatif: Dalam observasi non-partisipatif, peneliti hanya
berperan sebagai pengamat tanpa terlibat dalam kegiatan yang diamati. Peneliti
mengamati dari jarak tertentu dan tidak terlibat dalam interaksi atau aktivitas subjek.
Metode ini berguna untuk menjaga objektivitas peneliti karena mereka tidak
memengaruhi atau dipengaruhi oleh subjek yang diteliti.

Observasi Terstruktur: Observasi terstruktur dilakukan dengan menggunakan
pedoman atau checklist yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti telah
menyiapkan aspek-aspek tertentu yang ingin diamati, sehingga pengamatan
dilakukan secara sistematis. Observasi terstruktur sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif atau penelitian yang membutuhkan data spesifik dari variabel tertentu.

Observasi Tidak Terstruktur: Observasi tidak terstruktur lebih fleksibel dan tidak
menggunakan pedoman baku. Peneliti mengamati situasi secara keseluruhan dan
mencatat apa saja yang mereka anggap relevan. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap fenomena yang mungkin tidak terduga, namun analisis data bisa
menjadi lebih kompleks karena kurangnya struktur.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
sangat berguna untuk memperoleh data yang alami dan mendalam tentang suatu
fenomena atau perilaku. Teknik ini sangat bermanfaat dalam penelitian kualitatif dan
eksploratif, di mana peneliti membutuhkan pemahaman menyeluruh tentang konteks
penelitian. Meskipun memiliki kelemahan seperti risiko bias dan waktu yang cukup
lama, observasi tetap menjadi teknik penting yang memberikan gambaran nyata
tentang kondisi di lapangan. Dengan memahami berbagai jenis observasi, kelebihan,
dan kekurangannya, peneliti dapat memilih metode observasi yang paling sesuai
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan pertanyaan
untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang diteliti (Huberman & Miles,
1992). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif, pengalaman,
perasaan, atau opini responden secara lebih rinci. Wawancara sering digunakan
dalam penelitian kualitatif, terutama ketika peneliti memerlukan data yang lebih
subjektif dan detail. Terdapat beberapa jenis wawancara yang dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu (Rosyid, 2022).

Wawancara terstruktur menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disusun
sebelumnya dan bersifat tetap. Peneliti mengikuti pedoman tersebut dengan sedikit
atau tanpa variasi. Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian yang membutuhkan
data terstruktur atau yang bertujuan membandingkan jawaban dari sejumlah besar
responden.

Wawancara semi-terstruktur memiliki panduan pertanyaan, tetapi peneliti
memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan urutan atau memperdalam pertanyaan
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berdasarkan respons responden. Wawancara ini memungkinkan adanya kebebasan
dalam diskusi, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih kaya dan
mendalam.

Wawancara tidak terstruktur bersifat bebas dan lebih mirip dengan percakapan
biasa. Peneliti tidak menggunakan pedoman pertanyaan yang kaku, melainkan
mengarahkan pembicaraan sesuai dengan alur yang berkembang dari responden.
Wawancara ini cocok untuk eksplorasi topik yang sangat kompleks atau baru, karena
peneliti dapat menangkap pandangan responden secara luas tanpa batasan
pertanyaan.

Jadi, Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang sangat berguna untuk
memperoleh data mendalam tentang subjek yang kompleks atau personal. Teknik ini
memberikan peneliti fleksibilitas dalam mengajukan pertanyaan tambahan dan
memahami responden secara lebih mendalam. Meskipun memiliki kekurangan
seperti potensi bias sosial dan memerlukan keterampilan komunikasi yang baik,
wawancara tetap menjadi teknik penting dalam penelitian kualitatif, terutama ketika
penelitian bertujuan untuk memahami pengalaman atau perspektif individu. Dengan
pemahaman yang baik mengenai jenis-jenis wawancara, proses pelaksanaan, serta
tips yang efektif, peneliti dapat menggunakan teknik wawancara secara optimal
untuk mendapatkan data yang bermanfaat bagi penelitian mereka.

Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pemberian
serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik ini banyak
digunakan dalam penelitian karena memungkinkan pengumpulan data dari banyak
responden dengan waktu dan biaya yang lebih efisien (Hartono, 2018). Kuesioner
dapat mencakup pertanyaan yang terstruktur dan tertutup, yang memudahkan
pengelolaan data, atau pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden
memberikan jawaban yang lebih rinci. Terdapat beberapa jenis kuesioner yang
digunakan dalam penelitian, antara lain (Hartono, 2018):

Dalam kuesioner terbuka, responden diberi kebebasan untuk menjawab
pertanyaan dengan kata-kata mereka sendiri. Pertanyaan terbuka berguna untuk
menggali pendapat, perasaan, atau pemikiran responden secara mendalam, namun
bisa mempersulit analisis karena jawaban bisa sangat bervariasi.

Kuesioner tertutup menyediakan pilihan jawaban yang sudah ditentukan,
seperti pilihan ganda, skala Likert, atau ya/tidak. Jenis ini lebih mudah dianalisis
secara kuantitatif karena datanya terstruktur dan seragam. Kuesioner tertutup sangat
cocok untuk survei yang membutuhkan data yang terukur.

Kuesioner Semi-Terstruktur mengombinasikan pertanyaan terbuka dan tertutup.
Pertanyaan tertutup digunakan untuk memperoleh informasi spesifik dan terukur,
sementara pertanyaan terbuka ditujukan untuk menggali lebih lanjut aspek-aspek
tertentu.

Kuesioner Daring dan Luring yaitu cara penyebarannya, kuesioner dapat dibagi
menjadi kuesioner daring (online) yang dilakukan melalui platform digital, dan
kuesioner luring (offline) yang dilakukan dalam bentuk cetak. Kuesioner daring
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semakin populer karena memudahkan distribusi dan pengumpulan data dalam
jumlah besar.

Perbandingan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
kuesioner memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Observasi adalah
metode yang mengandalkan pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena di
lapangan. Teknik ini sangat berguna untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai
perilaku, interaksi sosial, atau kondisi lingkungan secara real-time dan alami (Irvan et
al., 2023). Observasi menghasilkan data yang mendalam dan kontekstual, namun
memerlukan waktu serta biaya yang lebih tinggi, terutama pada observasi partisipatif,
di mana peneliti ikut terlibat dalam situasi yang diamati. Selain itu, observasi juga
memiliki risiko bias dari peneliti yang bisa memengaruhi objektivitas hasil.

Di sisi lain, wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan responden. Melalui wawancara, peneliti dapat
menggali informasi yang lebih mendalam mengenai pendapat, perasaan, dan
pengalaman pribadi responden (Charismana et al., 2022). Wawancara
memungkinkan fleksibilitas dalam diskusi, terutama pada wawancara semi-terstruktur
atau tidak terstruktur, yang memungkinkan peneliti memperdalam topik yang
berkembang selama percakapan. Namun, wawancara membutuhkan keterampilan
komunikasi yang baik dari peneliti dan cenderung memakan biaya serta waktu,
terutama untuk jumlah responden yang besar. Selain itu, ada potensi bias sosial, di
mana responden mungkin memberikan jawaban yang dianggap "baik" secara sosial.

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efisien dalam hal waktu dan
biaya, terutama untuk penelitian skala besar. Teknik ini menggunakan pertanyaan
tertulis yang dijawab secara mandiri oleh responden, baik dalam bentuk kuesioner
daring maupun cetak (Fakhruddin & Saepudin, 2018). Pertanyaan tertutup pada
kuesioner memudahkan analisis data secara kuantitatif dan dapat mencakup banyak
responden dalam waktu singkat. Namun, kuesioner memiliki keterbatasan dalam
kedalaman data, terutama ketika pertanyaan yang digunakan bersifat tertutup. Ada
juga risiko bahwa responden memberikan jawaban yang asal-asalan atau kurang
serius, yang dapat memengaruhi kualitas data yang diperoleh.

Secara keseluruhan, pemilihan teknik pengumpulan data harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Observasi cocok untuk memahami perilaku
dalam konteks alami, wawancara bermanfaat untuk menggali data mendalam secara
personal, dan kuesioner efektif untuk pengumpulan data skala besar yang
terstruktur. Keterbatasan sumber daya, waktu, serta kebutuhan kedalaman data juga
menjadi pertimbangan utama dalam menentukan metode yang paling tepat.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat adalah langkah
krusial dalam penelitian karena sangat memengaruhi kualitas data yang diperoleh
dan, pada akhirnya, validitas hasil penelitian. Observasi merupakan teknik yang
memungkinkan peneliti mengamati fenomena atau perilaku dalam konteks alami,
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menjadikannya metode yang cocok untuk penelitian eksploratif dan studi mendalam
tentang interaksi sosial. Namun, teknik ini membutuhkan waktu, biaya, dan
keterlibatan peneliti yang besar, serta memiliki risiko bias pengamat. Wawancara, di
sisi lain, memungkinkan pengumpulan data yang lebih personal dan mendalam,
menggali pandangan atau pengalaman subyektif responden. Walaupun memiliki
fleksibilitas dalam menggali informasi, wawancara membutuhkan keterampilan
komunikasi yang baik dari peneliti dan seringkali memakan biaya yang cukup besar.

Kuesioner adalah teknik yang sangat efisien untuk mengumpulkan data dalam
jumlah besar, terutama pada penelitian survei atau penelitian yang membutuhkan
data kuantitatif. Kuesioner memungkinkan pengumpulan data yang lebih cepat dan
terstruktur, namun memiliki keterbatasan dalam kedalaman informasi dan
kemungkinan jawaban asal-asalan dari responden. Dengan demikian, setiap teknik
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pemilihan teknik pengumpulan
data harus mempertimbangkan tujuan penelitian, jenis data yang diinginkan, serta
keterbatasan waktu dan sumber daya. Memahami karakteristik masing-masing teknik
membantu peneliti untuk memilih metode yang paling sesuai dan efektif dalam
mencapai tujuan penelitian.
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